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Abstrak— PT. X merupakan industri di bidang elektronika yang memproduksi Amplifer, Mikrofon, Speaker dan 

Megafon. PT X mengalami masalah yaitu pada kelebihan atau pun kekurangan bahan baku di setiap tahunnya. Hal 

tersebut disebabkan karena pemesanan pengadaan material belum berjalan dengan baik. Dari permasalah tersebut 

akan berdampak pada kelebihan atau kekurangan akan persediaan bahan baku dan akan menyebabkan kekurangan 

produksi atau kelebihan produksi. Tentu berakibat dapat menimbulkan biaya atau cost bagi perusahaan. Dalam 

Penelitian ini untuk memecahkan masalah metode penelitian yang digunakan untuk melakukan perencanaan 

kebutuhan material dengan baik dengan menggunakan peramalan dengan metode Single Moving Average, Double 

Moving Average, Single Exponential Smoothing, Double Exponential Smoothing, dan Weight Moving Average. 

Dengan melihat nilai terkecil dari MAD, MSE, MFE dan MAPE. Menyusun dan menverifikasikan Master 

Production Schedule. Lalu penyususnan untuk mencari total biaya pengadaan biaya terkecil dengan menggunakan 

metode Silver Meal, dan Alogaritma Wagner Within. Dari semua pengolahan data tersebut, dilakukan analisis data 

dengan melakukan menentukan metode lot sizing terbaik yang menghasilkan total biaya terkecil serta mengatasi 

perencanaan kebutuhan material sesuai dengan permintaan produksi sehingga tidak ada lagi pemesananan dan biaya 

baik dari penumpukan bahan baku atau pun biaya berlebih pada perencanaan bahan baku. 
   
Kata Kunci— Algoritma Wagner Within, Persediaan, Silver Meal.  

 

Abstract— PT. X is an industry in the field of electronics that produces Amplifer, Microphone, Speaker and Megaphone. PT X 

has a problem which is the excess or lack of raw materials every year. This is due to the fact that the ordering of material 

procurement has not gone well. From these problems will have an impact on the excess or shortage of raw material supplies and 

will cause a shortage of production or excess production. Of course the result can cause costs or costs for the company. In this 

study to solve the problem of research methods used to plan material needs properly by using forecasting methods Single 

Moving Average, Double Moving Average, Single Exponential Smoothing, Double Exponential Smoothing, and Weight Moving 

Average. By looking at the smallest values of MAD, MSE, MFE and MAPE. Develop and verify the Master Production Schedule. 

Then the arrangement to find the lowest total cost of procurement costs using the Silver Meal method, and Wagner Within 

Alogarithm. From all of the data processing, data analysis is performed by determining the best lot sizing method that produces 

the smallest total costs and overcoming material requirements planning in accordance with production demand so that there are 

no more orders and costs either from the accumulation of raw materials or even excessive costs on raw material planning.  
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I. PENDAHULUAN1 

aat ini kondisi persaingan di dunia usaha semakin ketat. 

Hal ini disebabkan oleh permintaan konsumen yang 

tidak terbatas pada produk tersebut, sehingga setiap 

 
RizkI. A. U, Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta. Saat ini menjadi 

mahasiswa program studi Teknik Industri, Universitas Indraprasta PGRI, 

Jakarta (email: rizkiarif17@gmail.com) 

 

12 September 2019 

 

perusahaan selalu memerlukan adanya persediaan [1]. 

Persediaan dapat diartikan sebagai sumber daya 

menganggur (idle resources). Sumber daya yang belum 

digunakan karena menunggu proses lebih lanjut yang dapat 

berupa kegiatan produksi seperti pada sistem manufaktur 
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[2].Tanpa adanya persediaan, perusahaan akan dihadapkan 

pada risiko bahwa pada suatu waktu tidak dapat memenuhi 

permintaan pelanggannya serta akan kehilangan kesempatan 

memperoleh keuntungan yang seharusnya didapatkan [1].  

 PT. X merupakan industri di bidang elektronika yang 

memproduksi Amplifer, Mikrofon, Speaker dan Megafon. 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data 

material plat aluminium circle pada produk speaker tipe 

ZH-5025B dan dalam melakukan proses produksinya PT X 

menerapkan sistem produksi berupa Make To Order 

(MTO). PT X mengalami masalah yaitu pada kelebihan atau 

pun kekurangan bahan baku di setiap tahunnya. Hal tersebut 

disebabkan karena pemesanan pengadaan material belum 

berjalan dengan baik. Dari permasalah tersebut akan 

berdampak pada kelebihan atau kekurangan akan persediaan 

bahan baku dan akan menyebabkan kekurangan produksi 

atau kelebihan produksi. Tentu berakibat dapat 

menimbulkan biaya atau cost bagi perusahaan serta 

perusahaan akan dihadapkan pada risiko bahwa pada suatu 

waktu tidak dapat memenuhi permintaan pelanggannya dan 

akan kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan yang 

seharusnya didapatkan[1]. 

 

 

II. METODE  DAN PROSEDUR 

 

 Dalam Penelitian ini untuk memecahkan masalah metode 

penelitian yang digunakan untuk melakukan perencanaan 

kebutuhan material dengan baik dengan menggunakan 

peramalan dengan metode Single Moving Average, Double 

Moving Average, Single Exponential Smoothing, Dan 

Double Exponential Smoothing, dan Weight Moving 

Average. Dengan melihat nilai terkecil dari MAD, MSE, 

MFE dan MAPE [3]. Menyusun dan menverifikasikan 

Master Production Schedule. Lalu penyususnan Material 

Requirement Planning (MRP) dan menentukan lot size 

untuk mencari total biaya pengadaan biaya terkecil dengan 

menggunakan metode Silver Meal, dan Alogaritma Wagner 

Within. Dari semua pengolahan data tersebut, dilakukan 

analisis data dengan melakukan menentukan metode lot 

sizing terbaik yang menghasilkan total biaya terkecil serta 

mengatasi perencanaan kebutuhan material sesuai dengan 

permintaan produksi sehingga tidak ada lagi pemesananan 

dan biaya baik dari penumpukan bahan baku atau pun biaya 

berlebih pada perencanaan bahan baku.  
 

III. HASIL 

 

1. Peramalan pada penelitian ini menggunakan sofware 

WINQSB dengan metode  single moving Average, 

double moving Average,  weight moving average 

single exponential smoothing, dan double exponential 

smoothing yang disesuaikan sistem produksi PT X 

yaitu Make to Order. Berikut hasil pengolahan 

peramalan dengan menggunakan sofware WINQSB. 

 
TABEL I.  

DATA HASIL PERAMALAN WINQSB SMA,DMA,WMA 

 

FORCESTING SMA DMA WMA 

CFE 510.50 895.75 422.90 

MAD 50.83 77.42 44.23 

MSE 4153.03 8362.94 3094.30 

MAPE 1.22 1.85 1.06 

 

TABEL II.  

DATA HASIL PERAMALAN WINQSB SES 

 
 

TABEL III. 

 DATA HASIL PERAMALAN WINQSB DES 

 

 

Berdasarkan hasil pengolahan WINQSB tersebut dapat 

dipastikan bahwa metode yang paling tepat yaitu peramalan 

dengan metode  double exponential smoothing (DES) 

dengan nilai α = 0,8 dikarenakan memiliki nilai MAD, MSE 

dan MAPE yang paling rendah. Dengan nilai Mean 

Absolute Deviation (MAD) sebesar 35,00. Nilai  Mean 

Square Error (MSE) sebesar 2023,23 dan Nilai Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 0,83.  

 

2. MPS (Master Production Schadule) 

Setelah melakukan peramalan permintaan dapat dibuat 

penjadwalan produksi atau (MPS) untuk mengetahui 

berapa banyak produk yang harus dihasilkan perbulan. 

Hasil perhitungan MPS dapat dilihat pada tabel 4.6. 

 
TABEL IV.  

MASTER PRODUCTION SCHADULE 

 
 

 Berdasarkan tabel diatas, perushaan dijadwalkan untuk 

memproduksi 4031 unit komponen cone speaker pada bulan 

Januari dikarenakan masih adanya inventory on hand 

sebanyak 350 uni., serta adanya safety stock sebanyak 230 

unit. Berbeda pada periode berikutnya, besaranya MPS 
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bernilai sama dengan peramalan permintaan atau 

permintaan aktual dengan dilihat dari nilai yang terbesar. 

Setelah diketahui banyaknya produksi perbulan dengan 

membuat MPS perbulan, maka dapat dihitung pula 

kebutuhan bahan baku yang akan di gunakan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi sesuai MPS. Hasil 

perhitungan bahan baku dapat dilihat pada tabel 3.5. 
 

TABEL V.  

KEBUTUHAN MATERIAL 

  Material kebutuhan  

Periode    Plat Alumunium Circle 

Januari  2018 4031 

Februari 2018 4493 

Maret 2018 4221 

April 2018 4221 

Mei 2018 4221 

Juni 2018 4434 

Juli 2018 4221 

Agustus 2018 4397 

September 2018 4221 

Oktober 2018 4221 

November 2018 4221 

Desember 2018 4345 

Jumlah  51247 

 

3. Algoritma Wagner Within 

 

Algoritma Wagner-Within adalah suatu pendekatan 

pemprograman dinamis yang dapat digunakan  untuk 

menentukkan kebijakan biaya yang minimum. 

 
TABEL VI.  

HASIL PERHITUNGGAN BIAYA TOTAL (RP) 

 
 

TABEL VII. 

 REKAPITULASI HASIL PERHITUNGGAN BIAYA MINIMUM (RP) 

 
 

TABEL VIII.  

PERENCANAAN PERSEDIAAN DENGAN METODE AWW 

 
 

Biaya Pemesanan Plat Aluminium Circle / tahun  

= 7 x Rp 1.000.000 = Rp 7.000.000  

Biaya Simpan Plat Aluminium Circle / tahun 

= biaya simpan OH + biaya simpan SS  

= [(Rp. 200 x (4221 + 4221 + 4221 + 4221 + 4221 )] + 

[(130 x12) x Rp. 200 )]  

= Rp. 4.533.000   

Biaya Persediaan  = Biaya Pemesanan + Biaya Simpan  

    = Rp. 7.000.000 + Rp. 4.533,000 

= Rp. 11.533..000 

 

4. Silver Meal  

Metode Silver Meal atau sering pula disebut metode SM 

yang dikembangkan oleh Edward Silver dan Harlan Meal 

berdasarkan pada periode biaya. Penentuan rata-rata biaya 

per periode adalah jumlah periode dalam penambahan 

pesanan yang meningkat. Penambahan pesanan dilakukan 

ketika rata-rata biaya periode pertama meningkat. Jika 

pesanan datang pada awal periode pertama dan dapat 

mencukupi kebutuhan hingga akhir periode T [3]. 
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TABEL IX. 

 REKAPITULASI HASIL PERHITUNGGAN SILVER MEAL 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 9. Order pertama ialah sebesar 

8524 unit. Order Kedu sebesar 8442 unit. Order Ketiga 

sebesar 8655 unit. Order Keempat sebesar 8618 unit. Order 

Kelima sebesar 8442 unit Dan Order Keenam sebesar 8566 

unit. 

 
TABEL X.  

PERENCANAAN PERSEDIAAN DENGAN METODE SILVER MEAL 

 
 

Biaya Pemesanan Plat Aluminium Circle / tahun  

= 6 x Rp 1.000.000 = Rp 6.000.000  

Biaya Simpan Plat Aluminium Circle / tahun 

= biaya simpan OH + biaya simpan SS  

= [(Rp. 200 x (4493 + 4221 + 4434 + 4397 + 4221 +4345)] 

+ [(130 x12) x Rp.  

   200 )]  

= Rp. 5.534.200 

Biaya Persediaan  = Biaya Pemesanan + Biaya Simpan  

    = Rp. 6.000.000 + Rp. 5.534.200 

    = Rp. 11.534.200 

 

Perbandingan Biaya Persediaan 

 Dari hasil tersebut maka akan dibandingkan dengan 

kebijakan peramalan biaya persediaan dari perhitungan 

yang dilakukan oleh perusahaan dengan perhitungan 

menggunakan metode Algoritma Wagner Within dan Silver 

Meal sebagai berikut : 

 

 

 

 

TABEL XII. 

 PERBANDINGAN BIAYA PERSEDIAAN 

 

 
 

 

IV. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitan diatas, Setelah melakukan 

penelitian Metode tersebut dapat dikatakan berpengaruh 

karena hasil yang di temukan lebih kecil dibandingkan 

metode yang digunakan pada perusahaan. Diantara Metode 

Algoritma Wagner Within dan Silver Meal, metode 

Algoritma Wagner Within yang dipilih karna biaya 

persediaan mataeial yang ekonomis sebesar Rp. 11.533.000. 

 Penjadwalan pemesanan material pada PT. X dengan 

menggunakan metode Algoritma Wagner Within dan Silver 

Meal dapat disesuaikan dengan banyakanya material yang 

dibutuhkan selama 12 Periode untuk meminimumkan biaya 

pesan dan biaya simpan. Diantara Metode Algoritma 

Wagner Within dan Silver Meal, metode Algoritma Wagner 

Within yang dipilih karna biaya persediaan mataeial yang 

ekonomis, Untuk pemesanan Plat Aluminium Circle 

dilakukan 7 kali pemesanan. Pemesanan material ke-1 

dengan pemesanan material sebanyak 4031 pcs untuk 

memenuhi permintaan pada periode 1 saja, pada pemesanan 

ke-2 dengan pemesanan sebesar 8714 pcs dilakukan pada 

periode 2 untuk memenuhi permintaan pada periode 2 

sampai periode 3, pada pemesanan ke-3 dengan pemesanan 

sebesar 8442 pcs dilakukan pada periode 4 untuk memenuhi 

permintaan pada periode 4 sampai periode 5, pada 

pemesanan ke-4 dengan pemesanan sebesar 8655 pcs 

dilakukan pada periode 6 untuk memenuhi permintaan pada 

periode 6 sampai periode 7, pada pemesanan ke-5 dengan 

pemesanan sebesar 8618 pcs dilakukan pada periode 8 

untuk memenuhi permintaan pada periode 8 sampai periode 

9, pada pemesanan ke-6 dengan pemesanan sebesar 8442 

pcs dilakukan pada periode 10 untuk memenuhi permintaan 

pada periode 10 sampai periode 11, pada pemesanan ke-7 

dengan pemesanan sebesar 4345 pcs dilakukan pada 

periode 12 untuk memenuhi permintaan pada periode 12 

sajaAPPENDIX 
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